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SEBAB PENDUKUNG UNTUK MELAKUKAN
QIYAMUL LAIL

Apa perkara yang dapat membantu untuk dapat giyamul lail

(tahajud)?

Alhamdulillah

Sebab-sebab pendukung untuk dapat menjalankan giyamul lail

itu banyak di antaranya adalah:

1. Ikhlas karena Allah Ta’ala, sebagaimana Allah perintahkan
ikhlas dalam beramal hanya untuk-Nya, tidak kepada selain-

Nya,

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama yang lurus." (QS. Al-Bayyinah: 5)

Semakin kuat keikhlasan seorang hamba, maka semakin besar
kemungkinan dia mendapatkan taufig untuk melakukan

kataatan dan ibadah (kepada Allah).
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Dalam hadits Ubay bin Ka’b radhiallahu anhu sesungguhnya

Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
e Jos b ¢ 201 nSlly il 20 0y el Sl Y1 e
TATe ol s arl o)) ot g0 8,51 3 d g J Ll 5,591 )

"Berikan kabar gembira pada umat ini dengan kemuliaan,
agama, ketinggian, kemenangan dan kekuasaan di bumi.
Barangsiapa di antara mereka beramal dengan amalan akhirat
untuk (mendapatkan bagian) di dunia, maka dia tidak akan
mendapatkan bagian di akhirat." (HR. Ahmad dalam Shahih Al-

Jaami)
Mutharif bin Abdullah bin As-Syuhair berkata,

"Kebaikan amalan tergantung dengan kebaikan hati. Dan

kebaikan hati tergantung dengan kebaikan niatan."
Ibnu Qoyyim rahimahullah berkata,

"Sesuai dengan kadar niat ditambah semangat kuat dan
keinginan seorang hamba, maka akan mendapatkan taufiq dan
bantuan Allah Ta'ala. Bantuan dari Allah diturunkan kepada
seorang hamba sesuai kadar semangat kuat, niat, rasa

pengharapan dan ketakutan, sebaliknya kegagalan juga terkait
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dengan kadar niatnya. Karenanya, para ulama salaf yang mulia
sangat berusaha menyembunyikan ketaatannya, seperti
giyamul lail. Seseorang bertanya kepada Tamim bin Aus Ad-
Dary radhiallahu anhu, dengan menanyakan kepadanya,
"Bagaimana shalat malam anda?" Kemudian beliau sangat
marah sekali dan mengatakan, "Demi Allah, satu rakaat yang
saya tunaikan di tengah malam dalam kondisi tersembunyi lebih
saya cintai dibandingkan dengan saya menunaikan shalat
seluruh malam kemudian saya ceritakan kepada orang."
Biasanya Ayyub As-Sikhtiyani menunaikan (shalat) seluruh
malam. Ketika mendekati fajar, beliau kembali berbaring di atas
ranjangnya. Ketika Shubuh telah terbit, beliau mengeraskan

suaranya seakan baru bangun pada saat itu.

2. Orang yang ingin melakukan gqiyamullail hendaknya
merasakan bahwa Allah Ta’ala yang mengajaknya untuk giyam.
Kalau seorang hamba merasa bahwa Tuannya mengajak untuk
melakukan itu, padahal Dia tidak membutuhkan ketaatan
semua orang, maka hal itu seharusnya lebih menuntutnya

untuk memenubhi keinginannya.

Allah Ta’ala berfirman,
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"Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya),
(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.
atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan

perlahan-lahan." (QS. Al-Muzammil: 1-4)

Sa’ad bin Hisyam bin Amir bertanya kepada Aisyah radhiallahu
anha, "Tolong beritahukan kepadaku tentang Qiyam Rasulullah
sallallahu alaihi wa sallam. Maka beliau mengatakan, "Apakah
anda tidak membaca surat ‘Wahai orang yang berselimut (Al-
Muzammil)?" Saya menjawab, "Ya." Maka beliau melanjutkan,
"Sesungguhnya Allah Azza Wa jalla telah mewajibkan giyamul
lail pada awal surat ini. Maka Nabi sallallahu alaihi wa sallam
menunaikannya bersama para shahabat selama setahun.
Kemudian Allah menahan akhir (surat) selama dua belas bulan
di langit. Sampai akhirnya Allah turukan akhir surat ini untuk
meringankan. Sehingga giyamul lail sunnah setelah diwajibkan."

(HR. Muslim)

3. Mengetahui keutamaan giyamul lail. Barangsiapa yang
mengetahui keutamaan ibadah ini, dia akan menjaga senantiasa
bermunajat kepada Alla Ta’ala dan berdiri menghadap kepada-
Nya pada waktu itu. Di antara keutamaan ibadah ini, hadits
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riwayat Abu Hurairah radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi

sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

et bl Laasly ¢ L) G 3 5dall S 53 sy 5Dl Jas]
e slyy) ol ) et plos Slias)

"Sebaik-baik shalat setelah shalat wajib adalah shalat di tengah

malam. Dan sebaik-baik puasa setelah Ramadan adalah puasa

di bulan Allah Muharrom." (HR. Muslim)

Dari Abdullah bin Amr radhiallahu anhuma sesungguhnya Nabi

sallallahu alaihi wa sallam bersabda,
Canal r\.‘.“\ OF ¢ 39l r\.;.w Ay 4 r\.:.o.a!\ »T) ¢35l Mo ) dldall »T
ade gine) Lo oy Lo oy ¢ s pliy a2l o5 L)

"Shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Nabi Daud,
puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Daud. Dia tidur
setengah malamnya, lalu giyamullail (menunaikan shalat)
sepertiganya, kemudian tidur lagi seperenamnya. Dan (beliau)

puasa sehari serta berbuka sehari." (Muttafaq’alaihi)

Darai Amr bin Abasah radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi

sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
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"(Waktu) terdekat seorang hamba kepada Tuhannya waktu
pertengah malam akhir. Kalau sekiranya anda dapat menjadi
orang yang diingat oleh Allah pada waktu itu, maka lakukanlah."

(HR. tirmizi dan Nasa’i)

Dalam hadits Ibnu Mas’ud radhiallahu’anhu sesungguhnya Nabi

sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

Jyisd 453ho I oy abal o o il by 02 6 o) 0l oo ) e
Alaly o o o a8y a2l s o, e Il =de LT Sey Jr AU
e ¢ e By i) " e 1 daaty ¢ e Los 485 Do )

foA 2 A

"Tuhan kita takjud terhadap dua orang. Seorang vyang
meniggalkan ranjang dan selimutnya di antara keluarga dan
yang dicintainya untuk menunaikan shalat. Allah Azza Wajallah
berfirman, ‘Wahai malaikat-Ku, lihatlah hamba-Ku vyang
meninggalkan ranjang dan selimut serta yang dicintai dari

keluarganya untuk menunaikan shalatnya karena berharap apa
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yang ada pada diri-Ku dan takut terhadap (azab) yang ada pada
diri-Ku." (HR. Ahmad dan hadits hasan, Shaheh At-Targhib, 258)

Qiyamullail dapat menghilangkan kelalaian hati, sebagaimana
ada dalam hadits Abdullah bin Amr bin Ash radhiallahu anhuma

sesungguhnya Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
orms e sl e S RTHL 2B ey ¢ a3l e cntmy S OLT i 6
o ¢ g my Ok 2y 3ol o) kil e S AT Gl (6

e cue )

"Barangsiapa yang berdiri (menunaikan shalat dengan
membaca) sepuluh ayat, maka tidak akan dicatat dari golongan
orang-orang yang lalai. Barangsiapa yang berdiri (membaca)
seratus ayat, maka dia dicatat menjadi orang ganitin (orang-
orang yang taat). Dan barangsiapa yang berdiri (membaca)
seribu ayat, maka dicatat sebagai orang mugontorin
(mendapatkan pahala berlimpah)." (HR. Abu Daud, Ibnu Hibban
hadits hasan. Shaheh At-Targib, 635)

Yahya bin Muaz berkata,
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"Obat hati itu ada lima; Membaca Al-Qur'an dengan tafakur,
kosongnya perut (puasa), giyamullail, beribadah di akhir malam

dan berteman dengan orang saleh."

4, Meresapi kondisi ulama salaf dan orang shaleh dalam
giyamullail dan bagaimana konsistensi mereka dalam hal itu.
Dahulu para salaf menikmati giyamullail, mereka sangat

bergembira sekali.

Abdullah bin Wahb berkomentar, "Semua yang dinikmati
hanyalah sekali kenikmatan saja keculai ibadah. Sesungguhnya
ia mempunyai tiga kenikmatan, ketika anda bersamanya, ketika

anda mengingatnya dan ketika anda diberi pahalanya."

Muhammad bin Munkadir mengatakan, "Kenimatan dunia tidak
tersisa kecuali tiga, giyamul lail, bertemu saudara dan shalat

secara berjamaah."

Tsabit Al-Bannani mengatakan, "Aku tidak dapatkan di hatiku

yang lebih nikmat dari giyamul lail."

Sementara Yazid Ar-Raqqgasii mengatakan, "Memperpanjang
tahajud, merupakan kesenangan para ahli ibadah. Dengan
memanjangkan haus (puasa), dapat menggembirakan hatinya

ketika bertem Allah."
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Mukhalid bin Husain mengatakan, "Tidaklah saya bengun di
waktu malam kecuali saya dapatkan Ibrahim bin Adham
mengingat Allah dan shalat, sehingga saya mendapatkan bagian
akan hal itu. Namun saya bersedih dengan ayat ini, "lItu adalah
keutamaan Allah yang diberikan kepada orang vyang
dikehendaki-Nya. Dan Allah yang memiliki keutamaan nan

agung."

Abu ‘Asyim An-Nabil berkata, " Abu Hanifah dahulu dikenal

dengan julukan Al-Watad (pasak) karena seringnya shalat. "

Dari Al-Qasim bin Main, dia berkata, "Abu Hanifah berdiri

(menunaikan shalat malam) mengulang-ulangi dan menangis

dengan (membaca) ayat ini ( [, 51 2cL), erasys 2Ll L) dan
beliau merintih sampai datang wakut Shubuh."

lbrahim bin Syimas berkata, "Dahulu saya melihat Ahmad bin
Hanbal menghidupkan malamnya sementara beliau masih

kecil."

Abu Bakar Al-Marwadi berkata, "Dahulu saya bersama Imam
Ahmad sekitar empat bulan dalam sebuah peperangan. Dan
beliau tidak pernah meninggalkan giyamul lail, dan (membaca)
Al-Qur'an waktu siang hari. Saya tidak tahu kapan beliau
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menghatamkan (Al-Qur’an) karena beliau

menyembunyikannya."

Dahulu Imam Bukhari berdiri (menunaikan) shalat tahajud
waktu malam, maka beliau membaca antara separuh atau
sepertiga Al-Qur’an. Sehingga beliau dapat menghatamkan

waktu malam pada setiap tiga malam.

Al-Allamah Abdul Hadi mengatakan ketika menceritakan
giyamnya Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, "Biasanya waktu malam
beliau menyendiri dari semua orang. Menyendiri dengan
Tuhannya, meratap berdoa dan senantiasa menjaga tilawah Al-
Qur’an. Mengulang-ulang berbagai macam ibadah malam dan
siang. Ketika beliau telah menunaikan shalat, anggota

tubungnya gemetar sampai miring ke kanan dan ke kiri."

lbnu Rajab mengomentari gurunya Imam Ibnu Qayyim,
"Biasanya beliau sangat (menjaga) ibadah, dan sangat panjang
sekali shalatnya. Saya tidak menyaksikan (orang seperti beliau)
dalam ibadah dan ilmunya dengan Al-Qur'an, hadits dan

hakekat keimanan."

Al-Hafid Ibnu Hajar mengatakan ketika mensifati gurunya Al-

hafiz Al-Iroqi, "Saya telah bersama beliau. Saya tidak melihat
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beliau meninggalkan giyamul lail bahkan hal itu telah menjadi

kebiasaannya."
5. Tidur pada sisi kanan

Nabi sallallahu alaihi wa sallam telah memberikan ajaran
kepada umatnya agar tidur pada sisi kanan. Sebagaimana
diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah radhiallahu anhu

sesungguhnya Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

“Jika salah seorang dari kalian hendak tidur, hendaknya
mengibas sarungnya, karena dia tidak tahu apa ada di baliknya.
Kemudian hendaknya dia berbaring pada sisi kanan, lalu berdoa

dengan mengucapkan,

kool Lo, T 0y L) ot oSl 0 and ) sy i caminy 35 el
ahe 3ite) oklall dsle o il L)

"Dengan nama-Mu wahai Tuhanku, aku telah menaruh
meletakkan tubuhku dan dengan-Mu mengangkatnya. Kalau
Engkau tahan jiwaku, maka kasihanilah. Kalau Engkau lepas,

maka jagalah sebagaimana Engkau menjaga hamba-Mu yang

saleh." (Muttafaq alaih)
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Dari Barra bin Azib radhiallahu anhuma sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam bersabda, "Ketika anda hendak tidur,
maka hendaklah anda berwudhu (seperti) wudhu untuk shalat.

Kemudian berbaring pada sisi kanan anda." (Muttafaq alaih)

Dari Hafshoh radhi allahunha, dia berkata, "Biasanya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam ketika hendak berbaring di atas
ranjang, beliau menjadikan tangan kanannya di bawah pipi

kanan." (HR. Thabrani, Shahih Al-Jami, no. 4523)

Imam Ibnu Qayyim rahimahullah berkata, "Berbaringnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam pada sisi kanan, ada rahasianya. Yaitu
bahwa hati (jantung) berada di sisi kiri. Kalau tidur pada sisi kiri,
maka akan berat tidurnya, karena dia dalam kondisi tenang dan
istirahat, sehingga tidurnya nyenyak (berat). Kalau tidur pada
sisi kanan, maka hatinya akan gelisah sehingga tidak nyenyak
tidurnya karena hatinya gelisah dan terus meminta dan

condong padanya.
6. Tidur dalam kondisi suci

Tadi telah disebutkan dalam hadits Barra bin Azib radhiallahu
anhu di dalamnya terdapat riwayat bahwa Nabi sallallahu alaihi

wa sallam bersabda,
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"Katika anda mendatangi tempat tidur anda, maka
berwudhulah (seperti) wudhu anda untuk shalat." (Muttafaq
alaihi)

Dari Muaz bin Jabal radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi

sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
Wl ol e T il Jls ¢ J o Sland 1ol S5 e oy s o
ovod r_;) Lcau-\ @M 3 .b?'ij Jj\bjj a\j)) a\el a\.k.ci Yl 3J>'\Jb)

“Tidaklah seorang muslim bermalam dalam kondisi berzikir dan
suci, kemudian kemudian bangun malam hari, dan dia meminta
kepada Allah kebaikan dari urusan dunia dan akhirat, kecuali
(Allah) berikan kepadanya." (HR. Abu Daud dan Ahmad. Shahih
Al-Jami, no. 5754)

Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas radhiallahu anhuma,

sesungguhnya Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
et 3 axe Sb W LAl con ke ) 6B ¢ Al (Sl sla Yl ods 1y 30
) Talb ool ol ¢ ) aet 2401 06 VI 0 e el iz Y ¢ el

FAY Ca\;\-\ e bl g3l Js ¢ 31 ukall)
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“Sucikanlah tubuh ini, semoga Allah mensucikan kalian. Karena
tidaklah seorang hamba bermalam dalam kondisi suci, kecuali
bermalam bersamanya Malaikat di rambutnya. Tidak dia
berbolak-berbalik pada malam itu, kecuali dia mendoakan, "Ya
Allah ampunilah hamba-Mu, karena dia bermalam dalam
kondisi suci." (HR. Thabrani, Al-Munziri berkomentar, sanadnya

Jayyid (bagus), Shahih Al-jami, no. 3831)
7. Tidur lebih awal

Tidur setelah Isya lebih awal merupakan wasiat nabawi serta
kebiasaan bagus dan sehat sebagaimana telah disebutkan
keutamaannya dalam hadits Abu Barzah Al-Aslami radhiallahu

anhu,

"Sesungguhnya Nabi sallallahu alaih wa sallam biasanya lebih
senang mengakhirkan (shalat) Isya, dan beliau biasanya tidak
menyukai  tidur sebelumnya dan  berbincang-bincang

setelahnya." (HR. Bukhari)

Dikutip dari Al-hafidz lbnu Hajar dari Al-Qhadi lyad ucapannya,
"(Ungkapan) "Beliau biasanya tidak suka tidur sebelumnya
(shalat Isya)" Karena hal itu dapat membuatnya kehilangan

waktunya secara umum, atau dari waktu pilihan (karena
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ketiduran). Adapun "Berbincang-bincang di waktu malam
setelah Isya" dapat membuatnya kehilangan shalat Subuh
(akibat begadang), atau dari waktu pilihan, atau tidak dapat

giyamul lail."

Ibnu Rafi’ mengatakan, "Biasanya Umar bin Khatab radhiallahu
anhu membunyikan pecutnya setelah pertengahan malam, lalu
mengatakan, "Berdirilah, semoga Allah memberikan karunia

untuk (menunaikan) shalat."

Di antara yang terkait dengan tidur adalah alas tidur yang tepat.
Maksdunya agar tidak terlalu berlebihan dalam hal isi kasurnya
dalam hal kehalusan dan melembutkan. Karena hal itu
merupakan satu penyebab banyak tidur dan melenakan,

sehingga membuatnya malas dan keenakan.

Terdapat dalam riwayat hadits Aisyah radhiallahu anha, dia
berkata, "Dahulu bantal Nabi sallallahu alaihi wa sallam yang
dibuat tidur malam terbuat dari kulit (binatang) dan isinya dari
dedaunan kering pohon korma." (HR. Abu Daud dan Ahmad,
Shahih Al-Jami, no. 4714)

Darai lbnu Abbas radhiallahu anhuma, "Sesungguhnya Umar bin

Khatab masuk ke (rumah) Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam
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sementara beliau di atas tikar. Terlihat bekas tikar di
pinggangnya yang mulia. Kemudian Umar berkata, "Wahai nabi
Allah, bagaimana kalau sekiranya kami buatkan ranjang yang
lebih baik dari ini?" Maka beliau sallallahu alaihi wa sallam
bersabda, "Urusan apa saya dengan dunia. Perumpamaan diriku
dengan dunia adalah seperti pengendara yang berjalan di hari
panas, lalu dia berteduh di bawah pohon sementara waktu
siang, kemudian berangkat dan meninggalkannya." (HR. Ahamd

dan Hakim, Shahih Al-Jami, no. 5545)

Dahulu Ali  bin Bakkar rahimahullah, pembantunya
menghamparkan ranjang untuknya. Kemudian beliau
mengusapnya dengan tangannya seraya berkata, "Demi Allah,
kamu enak, kamu dingin, Demi Allah aku tidak akan melewati
malamku di atasmu. Kemudian berdiri dan menunaikan shalat

hingga Fajar."

Di antaranya juga, tidak berlebih-lebihan dalam tidur dengan
nyenyak (hingga tidak shalat). Ibrahim bin Adham berkata,
"Kalau anda waktu malam dalam kondisi tidur, waktu siang
dalam kondisi bingung, dan senantiasa dalam kemaksiatan.
Bagaimana anda dapat membuat ridha dengan Dzat yang selalu
mengatur urusan anda?"
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Menjaga zikir syar’i sebelu tidur. Karena zikir ini tameng yang
sangat kuat menjaga dari setan dengan izin Allah serta dapat

membantu untuk bangun.

Diantara zikir-zikir ini adalah, apa yang telah ada ketetapan dari
hadits Abu hurairah radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi

sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
o cade aads b Y al col) Al aards 4zl d) ceust gl 13)
Sl 0 an )l dhy g iy 3 ol Jad 3¢ guV) ai2 o anbaa]

ade gine) odlall dale 4 had Lo Lebaan b Lty ), e )b o)

“Jika di antara kalian hendak tidur, maka hendaknya dia
mengibas-ngibas sarungnya, karena dia tidak tahu apa yang ada
dibaliknya. Kemudian hendaknya dia berbaring di sisi kanan,
lalu berdoa dengan mengucapkan, "Dengan nama-Mu wahai
Tuhanku, aku meletakkan pinggangku. Dan dengan-Mu aku
mengangkatnya. Kalau Engkau tahan jiwaku (matikan), maka
kasihilah. Kalau Engkau lepas (biarkan hidup), maka jagalah
sebagaimana Engkau menjaga hamba-Mu yang shaleh." (HR.

muttafaq alaih)
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Dan dari Aisyah radhiallahu anha sesungguhya Nabi sallallahu
alaihi wa sallam biasanya ketika hendak tidur setiap malam,

merapatkan kedua tangannya kemudan meniupnya sambil
membaca: (a1 ) s» J5) dan (3l oy 3,el 8) dan (o el 3

oeddl)

Kemudian beliau mengusap tubuhnya sedapatnya, dimulai dari
wajah hingga depan tubuhnya. Beliau melakukan hal itu tiga

kali." (HR. Muttafaq alaihi)

Dari Abu Mas ud radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi sallallahu
alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa membaca dua ayat di
akhir surat Al-Bagarah pada malam hari, maka keduanya akan

melindunginya.” (Muttafaq alaih)

Dari Anas bin Malik radhiallahu anhu, sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam biasanya apabila hendak tidur,

membaca:
lecsoly;) o gs5e ¥y A B8 Y ¢ 028 LS € il Laabl (g2l b aud)

“Segala puji hanya milik Allah yang telah memberi makan dan

minuman kepada kami. Dan telah mencukupinya. Berapa
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banyak orang yang tidak cukup dan dan tidak mendapatkan

tempat tinggal.” (HR. Muslim)

Dalam hadits Abu Hurairah radhiallahu anhu dan kisah setan
yang menasehatinya sambil mengatakan, "Jika engkau hendak
ke pembaringan, maka bacalah Ayat Kursi, hingga selesai. Maka
sungguh engkau anda akan senantiasa mendapatkan
perlindungan dari Allah dan setan tidak akan mendekatimu
higga pagi. Kemudian Abu Hurairah menceritakan hal itu
kepada Nabi sallallahu alaihi wa sallam, dan beliau mengatakan
kepadanya, “Dia (kali ini) benar kepadamu, padahal dia

(biasanya) pembohong.” (HR. Muttafa alaihi)

Dari Ali bin Abu Thalib radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam bersabda kepada putrinya Fatimah
radhiallahu anha ketika beliau mendatangi (ayahnya) untuk
meminta pembantu. Beliau mengatakan kepadanya dan kepada
Ali, “Apakah anda berdua mau aku tunjukkan yang lebih baik
untuk kalian berdua dibandingkan seorang pembantu? Ketika
kalian berdua menuju ke pembaringan, maka bertasbihlah
tigapuluh tiga, bertahmid tigapuluh tiga, dan bertakbir
tigapuluh empat. Karena hal itu lebih baik bagi kalian berdua
dibandingkan seorang pembantu.” (HR. Muttafaq alaih)
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Dari Anas bin Malik radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah surat Al-Kafirun
ketika anda akan hendak tidur. Karena ia dapat meniadakan

kesyirikan.” (HR. Baihaqi, Shahih Al-Jami, no. 1172)

Dari Hafshah radhiallahu anha sesungguhnya Nabi sallallahu
alaihi wa sallam, bahwa ketika beliau berada di
pembaringannya, biasanya beliau menjadikan tangan kanannya
di bawah pipi kanannya dan berdoa, "Wahai Tuhanku, jagalah
diriku dari siksa-Mu, di hari hamba-hamba-Mu dibangkitkan."
(HR. Abu Daud, Shahih Al-Jami, no. 4532)

Dari Barra bin Azib radhiallahu anhuma sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Jika engkau hendak ke
tempat pembaringanmu r anda, maka berwudhulah (seperti)
wudhu untuk shalat. Kemudian berbaringlah pada sisi kanan

dan bacalah doa:
b LT, ¢ el g ol eogiy ¢ U Ry gy ¢ S s k] 240
S ey el e el V) s bue Vs bdae ¥ ¢ o] £m 5 285 ¢ @)

eden, Tl sy ced il
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“Ya Allah, aku serahkan jiwaku kepada-Mu. Aku arahkan
wajahku kepada-Mu. Aku serahkan sepenuhnya urusanku
kepada-Mu. Aku arahkan punggungku kepada-Mu dengan
penuh harap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat kembali
dan tempat keselamatan kecuali hanya dari-Mu. Aku telah
beriman dengan kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan

dengan Nabimu yang telah Anda utus."

Kalau engkau meninggal, maka engkau meninggal dalam kondisi
fitrah (suci). Dan jadikanlah ia kata terakhir yang engkau

ucapkan.” (Muttafaq alaih)

Begitu juga seeorang muslim hendaknya menjaga zikir syar’i
ketika bangun dari tidur. Di antaranya adalah apa yang telah
ada ketetapan dari hadits Abu Hurairah radhiallahu anhu
sesungguhnya Nabi sallallahu alaiih wa sallam bersabda: "Jika

salah dari kalian bangun dari tidur, hendaknya dia membaca,
@il olyy) oS3 d o3l ¢ o 3 QUL ¢ 3y oy @ AL A

A CAA—\ @M 3 é\‘“"‘"b)
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"Segala puji hanya milik Allah yang telah mengembalikan ruhku,
dan menyehatkan badanku. Dan dizinkah untukku mengingat-

Nya.” (HR. Tirmizi dan Nasa’i, shahih Al-Jami, no. 326)

Dari Ubadah bin Shamit radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa terbangun di

malam hari lalu membaca,
cdi)&;-‘cﬁ.):%s@zﬁ&ﬁ)&;\ﬂjw‘A‘Agﬂeﬁ&n»j&\yl‘uly

AL Y53 Y, Jsm Yy e STy et V) A Y ¢ ) lome

"‘Tiada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah saja dan
tidak dipersekutukan-Nya. Baginya seluruh kerajaan dan
seluruh pujian. Dan Dia mampu terhadap segala sesuatu. Segala
pujian hanya milik Allah, dan maha suci Allah. Tidak ada Tuhan
melainkan Allah, Allah Maha Besar. Tiada kekuatan dan daya

melainkan Allah."

Kemudian dia berkata, Allahummagfirlii (Ya Allah ampunilah
aku), atau berdoa, maka dia akan dikabulkannya. Kalau dia
berwudhu dan menunaikan shalat, maka shalatnya akan

diterima.” (HR. Bukhari)
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Imam Ibnu Bathal mengatakan, “Allah telah menjanjikan lewat
lisan Nabi-Nya sallallahu alahi wa sallam bahwa orang yang
bangun dari tidurnya, mengucapkan ketauhidan kepada
Tuhannya, mengakui kerajaan bagi-Nya. Mengakui akan
kenikmatan dengan menyanjung-Nya. Membersihkan dari apa
yang tidak layak bagi-Nya dengan bertasbih, merendahkan diri
dengan bertakbir. Menyerahkan akan kelemahan dari
kemampuan kecuali dengan bantuan-Nya. Kalau dia berdoa
akan dikabulkan. Kalau menunaikan shalat akan diterima
shalatnya. Maka hendaknya bagi orang vyang telah
mendapatkan hadits ini, berusaha menyempatkan untuk
mengamalkannya. Dengan mengikhlaskan niatannya hanya

untuk Tuhannya Subhanahu wa Ta’ala.

Dari Barra bin Azib radhiallahu anhu, dia berkata, biasanya Nabi

sallallahu alaihi wa sallam ketika bangun tidur berdoa:

e slg,) i) aly Ll Lo ang Ul (g2l s i)

“Segala puji hanya milik Allah yang telah menghidupkan kami
setelah kami dimatikan dan kepada-Nya akan dikumpulkan.”

(HR. Muslim)
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Dalam hadits Ibnu Abbas radhiallahu anhuma sesungguhnya
Nabi sallallahu alaihi wa sallam biasanya ketika bangun malam,
mengusap (bekas) tidur dari wajahnya dengan tangannya.

Kemudian melihat ke langit dan membaca sepuluh ayat terakhir

di surat Ali Imran, yaitu ayat: (oW ohldl gl & ol ..)
(HR. Muslim)

Imam Nawawi mengomentari, “Di dalamnya ada anjuran untuk
mengusap bekas tidur dari wajah. Dan anjuran membaca ayat-

ayat ini ketika bangun tidur.

8. Membiasakan tidur sejenak waktu siang hari. Boleh
sebelum atau setelah zuhur. Dari Anas radhiallahu anhu

sesungguhnya Nabi sallallahu a’laihi wa sallam bersabda:
TV dovouall « Gkl olyy) s ¥ o ladl 0 1503)

“Tidurlah sebentara (siang hari) karena syetan itu tidak tidur

sebentar (waktu siang).” (HR. Thabrani, As-Shahihah, 2647)

Ishag bin Abdullah berkata, "Orang yang tidur sejenak (waktu
siang) termasuk kebiasaan orang baik. la dapat membuka hati

dan mendatangkan kekuatan untuk giyamul lail."
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Hasan Al-Basyri pernah melewati pasar di siang hari dan melihat
hiruk pikuk mereka. Beliau bertanya, "Apakah mereka tidak
tidur sebentar (waktu siang)." Dikatakan kepada beliau,”Tidak."
Maka beliau mengomentari, “Sesungguhnya saya melihat

malam mereka adalah malam yang buruk."

9. Menjauhi banyak makan dan minum. Karena
mengkonsumsi banyak keduanya merupakan kendala terbesar
yang memalingkan seseorang dari giyamul lail. Dan menjadi
halangan baginya (menunaikan giyamul lail). Sebagaimana yang
telah ada dalam hadits Al-Migdam bin Makdi karb radhialahu

anhu sesunggunya Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
@Q—\@Mér&q-hw\)&g.ﬁjj\ab)) aa) edly ca) a) e ddy canlak) el
°0vi)

“Tidak ada wadah yang lebih buruk untuk dipenuh olah Bani
Adam selain perutnya. Cukup seseorang menyantap beberapa

suapan yang dapat menguatkan punggungnya. jika tidak bisa,

maka sepertiga untuk makan, sepertiga untuk minum dan
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sepertiga untuk nafasnya.”(HR. Tirmizi dan lbnu Majah, Shahih
Al-Jami, no. 5674)

Dan dari Abu Juhaifah radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam berkata kepada seseorang
bersendawa di majelisnya, "Perpendek sendawa anda. Karena
sesunggunya orang yang paling kenyang di dunia, adalah orang
yang paling lapar di akhirat.” (HR. Hakim, Shahih Al-Jami, no.
1190)

Sofyan At-Tsauri mengatakan, “Hendaknya anda sedikitkan

makan. Maka anda akan mendapatkan giyamul lail."

Ma’gal bin Habib ketika melihat suatu kaum yang banyak
makan, berkomentar, “Kami melihat teman-teman kami tidak

ingin melaksanakan giyamul lail."

Wahb bin Munabbih mengatakan, “Tidak ada dari kalangan Bani
Adam yang lebih disenangi oleh setan, selain mereka yang

banyak makan dan sering tidur.”

10. Berusaha keras pada diri untuk menunaikan giyam lail. Ini
termasuk faktor pembantu terbesar untuk dapat giyamul lail.
Karena jiwa manusia, tabiatnya adalah mengarah dan condong
kepada keburukan dan kemungkaran. Barangsiapa yang
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menuruti ajakannya, maka akan menuntunya pada kebinasaan.
Allah Ta’ala telah memerintahkan kepada kita untuk berusaha
keras dalam firman-Nya, "Dan berusaha keraslah menuju Allah

dengan sebenar-benar jihad.”

Firman Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang berusaha keras
menuju Kami, maka Kami akan tunjukkan jalan menuju jalan

Kami. Dan sesungguhnya Allah bersama orang-orang muhsin.”

Allah Ta’ala berfirman, “Lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan

penuh rasa takut dan harap.”

Dari Fudholah bin Ubaid radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi
sallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Seorang mujahid adalah
orang yang berusaha keras pada dirinya menuju Allah.” (HR.

Tirmizi dan Ibnu Hibban, As-Shahih, no. 549).

Dalam hadits Ugbah bin Amir radhiallahu anhu sesungguhnya

Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:
apoy Loy 13 ¢ aZe adey pehall ) ats sl 1 o e 50 o o)
Loy 131 ¢ stie L) and) s 131y ¢ sie L) agmy Loy 131, ¢ szie 221

Se 1y sl Ol sl e il Jomg 5o Al Jpid ¢ saie 4] ado,
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“Seseorang dari umatku berdiri menunaikan shalat malam. Dia
berupaya mengatasi dirinya untuk bersuci dan padanya
terdapat beberapa ikatan. Ketika membasuh tangannya,
terlepas satu ikatan. Ketika membasuh wajahnya, terlepas satu
ikatan. Ketika mengusap kepalanya, terlepas satu ikatan. Ketika
membasuh kedua kakinya, terlepas satu ikatan. Allah Azza Wa
Jalla berfirman kepada orang yang di belakang hijab, ”Lihatlah
hamba-Ku, dia mengatasi dirinya dan meminta kepada-Ku. Apa
yang diminta oleh hamba-Ku maka baginya sesuai yang

diminta.” (HR. Ahmad, Ibnu Hibban, Shahih At-Targib, no. 627)

Muhammad bin Munkadir mengatakan, “Aku berusaha keras
mengatasi diriku selama empat puluh tahun, sampai aku dapat

konsisten.”

Tsabit Al-Bannani mengatakan, “Aku berjuang keras mengatasi
diriku untuk giyamul lail selama dua puluh tahun. Dan aku baru

dapat menikmatinya selama dua puluh tahun.”
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Umar bin Abdul Aziz mengatakan,”Sebaik-baik amalan adalah

apa yang tidak disukai oleh jiwa.”

Abdullah bin Mubarok mengatakan, “Sesungguhnya orang-
orang sholeh terdahulu itu membiasakan diri terhadap
kebaikan. Sementara jiwa-jiwa kita hampir tidak dapat
membiasakan (diri dalam kebaikan) kecuali dengan dipaksa.

Maka selayaknya kita paksakan."

Qotadah mengatakan, “Wahai Bani Adam, jika engkau tidak
ingin melakukan kebaikan kecuali dengan kesungguhnya, maka
ketahuilah, jiwa anda condong bosan, malas dan jenuh. Akan

tetapi orang mukmin itu dapat menanggung beban."

11. Menjauhi dosa dan kemaksiatan. Kalau seorang muslim
ingin mendapatkan kemuliaan bermunajat kepa Allah Ta’ala
dan merasakan ketenangan dalam bezikir di kegelapan malam,
maka hindarilah perbuatan dosa. Karena orang yang tercemar
dengan kemaksiatan tidak akan mendapatkan taufig untuk

menunaikan giyamul lail.

Seseorang bertanya kepada Ibrahin bin Adham, “Sesungguhnya
saya tidak mampu menunaikan giyamul lail, tolong saya

diberikan obatnya?" Beliau menjawab, ”“Jangan berbuat maksiat
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waktu siang hari, maka Dia akan membangungkan anda waktu
malam hari. Karena berdirinya anda di hadapan-Nya waktu
malam, termasuk kemuliaan vyang agung. Sementara

kemaksiatan tidak layak mendapatkan kemuliaan itu."

Seseorang bertanya kepada Hasan Al-Basri, “Wahai Abu Said,
saya tidur dalam kondisi sehat. ingin menunaikan giyamul lail
saya telah persiapkan untuk bersuci, kenapa saya tidak dapat
bangun?" Hasan menjawab, “Dosa-dosa anda yang mengikat
anda." Beliau rahimahullah kemudian berkata, “Sesungguhnya
apabila seorang hamba melakukan suatu dosa, maka dia akan

terhalang melakukan qiyamul lail dan puasa di siang hari."

Fudhail bin lyad mengatakan,”Kalau anda tidak mampu
melakukan giyamul lail dan puasa di siang hari. Ketahuilah anda

terhalangi dan terikat. Ikatan anda adalah dosa anda."

12. Muhasabah (intropeksi diri) dan mengecam diri karena

meninggalkan giyam.
Intropeksi diri merupakan syiar orang saleh dan ciri orang jujur.

Allah Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
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(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Ibnu Qoyyim mengatakan, “Kalau seorang hamba akan ditanya
dan dihisab segala sesuatu sampai pada pendengaran,
penglihatan dan hatinya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,
“Sesungguhnya pendengaran, penglihatn dan hari. Semuanya

”

itu akan ditanyakan.” Maka seseorang lebih berhak untuk
mengintropeksi diri sebelum di pertanggung jawabkan dalam

hisab.

Qiyamul lail adalah bentuk ibadah yang mana hati berhubungan
dengan Allah Ta’la dan mampu dapat mengalahkan godaan
dunia fana. Dan berusaha keras di waktu suara tenang, mata
tertidur dan orang-orang tidur berbolak-balik di atas ranjang.
Oleh karena itu, giyamul lail termasuk barometer keinginan
kuat yang jujur, dan ciri jiwa besar. Allah telah menyanjung dan

membedakan dengan orang lain dalam firman-Nya:
S b B 45 5 s eV S0 W6 1ol T 5B 6 A

e ip5m) SIS 6,100 5l 652050 Gl
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9)

Dan giyamul lail hukunya sunnah muakad, Nabi sallallahu alaihi
wa sallam sangat menganjurkan untuk menunaikannya dalam

sabdanya:

Srasmey ¢ oty ) Dy ¢ osmld il Lall Sls b S el p=de
aaly sia dloly)) aed) e sl s dae SW e sletas ¢ i)
“Hendaknya anda semua (menunaikan) giyamul lail, karena ia
merupakan kebiasaan orang-orang sholeh sebelum kamu.
Dapat mendekatkan diri kepada Tuhanmu, pelebur kejelekan,

tameng dari berbuat dosa, serta dapat menolak penyakit dari

tubuh.” (HR. Tirmizi dan Ahmad)

Dalam hadits dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam sesungguhnya

beliau bersabda: “Sebaik-baik shalat setelah shalat wajib adalah
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giyamul lail.” Dan Nabi sallallahu’alaihi wa sallam telah menjaga
giyamul lail. Beliau tidak pernah meninggalkan, baik waktu safar
maupun bermukim. Beliau sallallahu alaihi wa sallam berdiri
menunaikan (shalat). Beliau, Anak Bani Adam yang telah
diampunni dosanya yang lalu maupun berikutnya, sampai
kakinya bengkak. Ketika dikatakan hal itu kepada beliau, maka
beliau berkomentar, “Apakah saya tidak boleh menjadi hamba

yang (pandai) bersyukur.” (HR. Muttafaq alaihi)

Begitu juga kondisi para salaf yang mulia semoga Allah

merohmati semuanya.

Abu Darda radhiallahu anhu mengatakan, “Shalatlah dua rakaat

di tengah malam untuk kegelapan di kubur.”

Ahmad bin Harb mengatakan, “Saya heran kepada orang yang
telah mengetahui surga dihiasi di atasnya, sementara api
neraka dinyalakan di bawahnya. Bagaimana dia data tidur

diantara keduanya.”

Biasanyanya Umar bin Zar ketika melihat waktu malam telah
tiba beliau mengatakan, “Telah datang waktu malam. Malam

itu menakutkan, tapi Allah lebih berhak untuk ditakuti.”
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Oleh karena itu Fudhoil bin lyad mengatakan, “Saya
mendapatkan suatu kaum yang merasa malu kepada Allah di
gelapnya malam panjangnya panjangnya berbaring. Dia
berbaring pada satu sisi, ketika bergerak dia mengatakan, ‘Ini
bukan bagian anda, maka bangunlah, dan ambil bagian anda di

akhirat.'

Hasan berkata, ”“Saya tidak mengetahui suatu amalan yang
sangat membutuhkan perjuangan dibanding dengan malam
hari dan menafkahkan harta. Ketika ditanya kepadanya,
“Kenapa orang yang sering melakukan tahajud wajahnya sangat
bagus?" Beliau menjawab, “Karena mereka menyendiri dengan
Ar-Rahman, maka Allah kenakan padanya cahaya dari cahaya-

Nya.

Dahulu para wanita salaf menunaikan tahajud dengan giyamul
lail, begadang untuk melakukan ketaatan. Dimanakah para

wanita sekarang ini dari amalan nan agung tersebut?

Urwah bin Zubair mengatakan, “Saya mendatangi Aisyah
radhiallahu anha suatu hari untuk memberikan salam

kepadanya, maka saya dapatkan beliau shalat dan membaca

Firman Allah Ta’ala ( pyeadl Ol BBy, Lde A o ) diulang-ulangi
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sambil menangis. Maka aku menunggunya, ketika merasa lama
menunggu, aku pergi ke pasar untuk suatu keperluan kemudian
aku kembali lagi ke Aisyah, ternyata keadaannya tetap seperti
semula, mengulang-ulang ayat ini dalam shalatnya dan

menangis."

Dalam hadits Anas bin Malik radhiallahu anhu sesungguhnya
Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersabda, "Jibril mengatakan
kepadaku. Kembalilah (rujuk) kepada Hafshah karena beliau
sering berpuasa dan shalat." (HR. Hakim, Shahih Al-Jami; no.
4227)

Muadzah Al-Adawiyah dari kalangan tabiin yang sholehah
waktu malam pengantin barunya menunaikan shalat bersama
suaminya Shilah bin Usyaim sampai fajar. Ketika suami dan
anaknya terbunuh di medan peperangan, beliau menghidupkan
seluruh malam dengan shalat dan beribadah dan merendahkan
diri (dihadapan Allah) dan tidur waktu siang. Ketika beliau
mengantuk dalam shalat malamnya, dia mengatakan kepada

dirinya, “Wahai jiwa, (waktu) tidur ada di depan anda.

Dahulu Habibah Al-Adawiyah ketika selesai shalat Isya, berdiri
di atas atap rumahnya, beliau kenakan pakaian dan

kerudungnya, kemudian berkata, “Wahai Tuhanku, bintang
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telah muncul, mata telah tidur, para raja telah menutup
pintunya. Sementara pintu-Mu tetap terbuka. Dan masing-
masing kekasih menyendiri dengan kekasihnya. Inilah aku
berada di hadapan-Mu. Kemudian memulai dengan shalat dan
munajat kepada Tuhannya sampai akhir malam. Ketika telah
datang akhir malam, dia berkata, “Ya Allah, malam telah
berlalu, dan siang akan datang. Duhai, apakah ibadah malamku
diterima sehingga aku memberikan ucapan selamat, atau

ditolak sehingga memberikan ucapan belasungkawa."

Umrah istri habib Al-Ajmi menunaikan shalat giyamul lail suatu
malam, sementara suaminya tertidur. Ketika telah mendekati
akhir malam, suaminya masih tidur, beliau bangunkan dan
mengatakan kepadanya,”Bangunlah wahai tuanku, malam telah
lewat, dan siang telah datang. Di hadapanmu ada jalan
panajang sementara bekal hanya sedikit. Kafilah orang-orang
saleh telah berjalan di depan kita sementara kita tetap berdiam
diri."

Kami memohon kepada Allah agar membantu kita dalam
mengingat-Nya, bersyukur kepada-Nya dan beribadah dengan
baik. Semoga Allah memberikan shalawat kepada Nabi kita
Muhammad.
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Syekh Muhammad Shaleh Al-Munajjid
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